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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian hasil eksperimen yang telah peneliti paprkan 

pada bab sebelumnya dan pengujian hipotesis yang telah disajikan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar PAI pada kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan metode Buzz Group yaitu memperoleh nilai raa-

rata 85 dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai yang terendah 

yaitu75 serta standard deviasinya adalah 6,5 

2. Hasil belajar PAI pada kelas kontrol yang diajarkan tidak 

menggunakan metode Buzz Group yaitu memperoleh nilai raa-

rata 75 dengan nilai tertinggi yaitu 83 dan nilai yang terendah 

yaitu 67 serta standard deviasinya adalah 6,44 

3. Berdasarkan data hasil belajar kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata 85, sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol  75. 

Dan nilai uji t menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 

dibandingkan t tabel (t hitung = 4,784 > t tabel = 2,02) pada 

taraf signifikansi 5%. Hasil uji t ini mengakibatkan hipotesis 

alternatif diterima dan hipotesis nihil ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Adanya pengaruh penerapan 

metode Buzz Group dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Negeri 38 Palembang” 
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B. Saran 

Adapun saran yang peneliti kemukakan kepada guru dan siswa di 

SD Negeri 38 Palembang, saran tersebut antara lain: 

1. Metode Buzz Group dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, maka hendaknya guru mampu 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode Buzz Group 

tersebut serta mengembangkan berbagai aktivitas dan kreatifitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Penerapan metode Buzz Group hendaknya disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta alokasi waktu yang 

cukup 

3. Guru hendaklah menerapkan pembelajaran variatif sehingga proses 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan serta para guru 

hendaklah memperkaya diri dengan berbagai pengetahuan dan hal-hal 

baru sehingga dapat meningkatkan kompetensi mengajar dikelas 

4. Bagi siswa, siswa harus dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran baik secara fisik maupun mental untuk memecahkan 

permasalahan yang diberikan guru, dengan demikian siswa akan dapat 

mengembangkan daya nalar, sikap kritis, sehingga berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. 

5. Bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian sejenis, dapat 

dijadikan sebagai acuan. 
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